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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

A student is someone who is in the process of gaining knowledge or learning 
and is registered to undergo education at one of the forms of higher 
education consisting of academics, polytechnics, colleges, institutes and 
universities. Nutritional status is a condition of a person's body size that 
results from the consumption and use of food nutrients. The purpose of the 
study was to determine the nutritional status and percent body fat in 
undergraduate nutrition students in the second semester of class 2022. This 
research uses a cross sectional method. This research was conducted at 
Aisyah Pringsewu University in 2023. The number of respondents was 33 
people. The results showed that most had normal nutritional status 
(51.51%) and percent body fat was normal (60.60%). 
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Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 
ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah 
satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, 
sekolah tinggi, institut dan Universitas. Status gizi adalah suatu kondisi 
ukuran tubuh seseorang yang diakibatkan oleh konsumsi, dan 
penggunaan zat gizi makanan. Status gizi seseorang dapat diukur dan 
dinilai untuk mengetahui status gizinya tergolong normal atau tidak 
normal.Tujuan dilaksanakannya penelitian adalah untuk mengetahui 
status gizi dan persen lemak tubuh pada mahasiswa kesehatan S1 Gizi 
semester II angkatan 2022. Penelitan ini menggunakan metode cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan di Universitas Aisyah Pringsewu pada 
tahun 2023. Jumlah responden sebanyak 33 orang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki status gizi normal 
(51,51%) dan persen lemak tubuh tergolong normal (60,60%). 
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PENDAHULUAN  

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun belajar 
dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang 
terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan Universitas. Mahasiswa memiliki 
aktifitas yang padat sehingga mereka sering melupakan sarapan dan makan siang. Sehingga 
permasalahn gizi sering terjadi pada mahasiswa (Ubro, 2014). 

Status gizi adalah suatu kondisi ukuran tubuh seseorang yang diakibatkan oleh 
konsumsi, dan penggunaan zat gizi makanan. Status gizi seseorang dapat diukur dan dinilai 
untu mengetahui status gizinya tergolong normal atau tidak normal (Ubro et al, 2014). Status 
gizi dapat dinilai menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang dinilai dengan 
membandingkan berat badan (kg) dengan pangkat dua tinggi badan (meter) (Koeniawati &n 
Siregar, 2020). 

Sesuai data Riset Kesehatan Dasar Tahun 2013, Status Gizi berdasarkan indeks massa 
tubuh(IMT) remaja umur  >18 tahun di Indonesia tahun 2013 menunjukkan bahwa prevalensi 
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kurus 8,7%, gemuk 13,5%, dan obesitas 15,4%. Melihat dari kesemua golongan umur tentang 
masalah gizi yang paling bermasalah adalah dikalangan usia >18 tahun untuk masalah gizi 
lebih yang mana gemuk dan obesitas memiliki prevalensi yang tinggi di semua golongan umur. 
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi status gizi yaitu penyebab langsung dan tidak 
langsung. Faktor langsung adalah asupan makan dan penyakit infeksi, sedangkan penyebab 
ridak langsung adalah aktifitas fisik, usia, jenis kelamin. Berdasarkan penelitian diatas peneliti 
tertarik untuk meneliti keberagaman status gizi dan persentase lemak tubuh pada mahasiswa 
gizi semester II tahun 2023. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan rancangan observasional analitik, dengan rancangan 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu Selurh mahasiswa S1 gizi semester II 
angkatan 2022. Dan sampel ditentukan secara total sampling responden sejumlah 33 
mahasiswa yang memenuhi kriteria yaitu mahasiswa aktif S1 Gizi Semester II angkatan 2022, 
bersedia ukur berat badan dan tinggi badan. Jenis data adalah data primer, cara pengumpulan 
data yaitu dengan cara mewawancari identitas responden dan data status gizi diukur dengan 
menimbang berat badan menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 kg dan 
mengukur tinggi badan menggunakan microtoa dengan ketelitian 0,1 cm, mengukur 
persentase lemak tubuh menggunakan BIA (Bioelectrical Impedance Analysis).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2023 dengan jumlah sampel sebanyak 33 orang. 
Penelitian dilakukan dengan pengukuran antropometri dan pengukuran persen lemak tubuh. 

Karakteristik Responden  

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kesehatan Prodi S1 Gizi. Subjek penelitian ini yaitu 
mahasiswa Prodi S1 Gizi semester II angkatan 2022 yang berjumlah sebanyak 33 orang. 

Tabel 1. Katakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin. 

Jenis Kelamin N % 

Laki-laki 4 12,12 

Perempuan 29 87,87 

Total 33 100 

 

Distribusi status gizi dan persentase lemak tubuh, didapatkan hasil yang bervariasi 
yang tertera pada (Tabel 2). 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Status Gizi dan persen lemak tubuh 

Variabel N % 
Status Gizi 

Underweight 6 18,18 
Normal 17 51,51 
Overweight 8 24,24 
Obesitas 2 6,06 

Persentase Lemak Tubuh 
Obese 5 15,15 
Overfat 5 15,15 
Normal 20 60,60 
Underfat 3 9,09 

Berdasarkan tabel di atas menunujukkan bahwa dari 33 responden, sebagian besar 

responden memiliki status gizi normal (51,51) yaitu berkisar antara dan untuk responden 
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yang memiliki status gizi 2 responden dengan presentase sebesar 6,06%. Sedangkan 6 

responden memiliki status gizi underweight dengan presentase sebesar 18,18%. Persentase 

status gizi terbesar kedua yaitu overweight (24,24%). Status gizi yang baik didapatkan dari 

pola makan yang seimbang. Apabila asupan makanan yang dikonsumsi melebihi kebutuhan 

tubuh perhari. 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sampel terbanyak berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 29 responden (87,87%), sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 4 responden (12,12%) maka tubuh akan kelebihan berat badan sehingga berpeluang 

membawa pengaruh yang besar pada terjadinya penyakit infeksi dan degenerative seperti 

diabetes mellitus dan hipertensi (Cholidah, 2020). Indeks masa tubuh (IMT) digunakan untuk 

mengetahui status gizi orang dewasa. Status gizi merefleksikan keselurahan massa komposisi 

penyusun tubuh seperti otot, tulang, dan jaringan lemak. Massa lemak tubuh dapat diukur 

dengan menggunakan persen lemak tubuh (Wulansari, A & Kasyani, 2021). 

Lemak tubuh memiliki hubungan dengan beberapa faktor kesehatan. Lemak tubuh 

yang berlebih dapat meningkatkan risiko kesehatan seperti hipertensi, dyslipidemia, diabetes 

mellitus tipe 2, penyakit koroner, stroke, gangguan kantung empedu, osteoarthritis, sleep 

apnea. Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa persen lemak tubuh yang paling tertingi yaitu  

normal berjumlah 18 responden dengan presentase sebesar 54,54%. Persen lemak dapat 

mempengaruhi daya tahan tubuh, lemak tubuh yang berlebihan dapat menurunkan kesegaran 

jasmani dan menyebabkan kelelahan yang cepat (Salamah, R 2019). Apabila tubuh kekurangan 

lemak maka akan mengakibatkan kekurangan berat badan dan hilangnya jaringan otot (Kurnia 

et al, 2020). 

Sedangkan untuk persentase lemak tubuh dengan kategori Obese yaitu berjumlah 5 

responden dengan peresntase besar 15,15%, dan distribusi yang paling sedikit yaitu kelompok 

responden dengan persentase lemak tubuhnya kategori Underfat berjumlah 3 responden 

dengan persentase sebesar 9.09%. Menurut Limbong & Malinti, 2023 lemak tubuh memiliki 

hubungan erat dengan IMT karena semakin tinggi nilai IMT seseorang maka akan meningkat 

juga nilai persentase lemak tubuhnya dan semakin kecil nilai IMT maka akan rendah juga 

kadar lemak tubuhnya. 

Lemak yang terdapat dalam tubuh adalah lipoprotein yang mengandung trigliserid, 

fosfolipid dan kolestrol yang bergabung dengan protein. Jenis yang ada pada tubuh adalah High 

Density Lipoprotein (HDL), Veri Low Density Lipoprotein (LDL), Veri Low Density Lipoprotein 

(VLDL), dan glikolipid. Peningkatan kadar kolestrol LDL dan trigliserid serta penurunan 

kolestrol HDL serta ada faktor risiko seperti merokok, hipertensi dapat menyebabkan 

Atherosclerotic Cardiovasoscular Disease (ASCD) (Susanti, P 2021).  

Lemak tubuh juga berperan penting dalam pada tingkat sekresi dan keseimbangan 

hormon reproduksi yang mengatur menstruasi dalam tubuh karena jaringan adipose berperan 

dalam membentuk, mengkomversi dan menyimpan hormon-hormon reproduksi yang 

berperan dalam mengatur siklus mestruasi. Kadar lemak tubuh yang rendah dapat 

mengakibatkan rendahnya kadar estrogen yang berhubungan dengan kejadian infertilitas. 

Sedangkan kadar lemak yang berlebih mengakibatkan hiperplasi pembuluh darah yaitu 

terdesaknya pembuluh darah oleh jaringan lemak (Rachmawati, P. A., & Murbawani, E. A. 

(2015). 
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KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden memiliki status gizi normal (51,51%) dan persen lemak tubuh dapat dikategorikan 
normal (60,60%). 
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